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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk
kata-kata dan gambar, kata-kata disusun dalam kalimat. Menurut Sugiyono (2013,
him. 15), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Moleong (2014, him.
4), mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai data yang dikumpulkan secara

alamiah mengenai mantra dalam ritual maggirik bissu.

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah Puang Matowa (pemimpin bissu),
Puang Lolo (wakil pemimpin), dan empat anggota bissu. Pemilihan partisipan ini
didasarkan pertimbangan bahwa merekalah yang dapat melakukan ritual tari
maggirik dan mereka pulalah yang mengetahui teks dan memahami isi dari
memmang. Bissu-bissu inilah yang kerap kali dipanggil untuk memimpin ritual,
terutama ritual mappalili, songkabalang, dan sering pula diundang untuk mengisi
acara dengan tarian maggiriknya pada acara-acara tertentu, seperti perayaan tahun
baru atau pada acara lainnya.

Penelitian dilakukan di desa Segeri, kabupaten Pangkep, provinsi Sulawesi
Selatan. Walaupun, bissu terdapat juga pada daerah Bugis yang lain, seperti Bone
dan Soppeng, tetapi pada saat sekarang ini, eksistensi bissu di Segeri lebih kental
daripada bissu-bissu di daerah lain, terutama karena upacara mappalili yang
melibatkan bissu sebagai pemimpin upacara selalu dilakukan tiap tahun secara
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besar-besaran. Masyarakat sendiri lebih mengenal adanya bissu di Segeri daripada

di daerah lain.

3.3 Data dan Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah teks memmang ritual maggirik pada
beberapa acara, yaitu teks memmang ritual maggirik dalam upacara mappalili,
teks memmang maggirik dalam ritual songkabalang, dan teks memmang maggirik
pada pementasan biasa. Selain itu, juga dibutuhkan data pelaksanaan ritual tari
maggirik dalam upacara mappalili, tari maggirik dalam ritual songkabalang, dan
tari maggirik pada pementasan biasa. Data-data lain berupa informasi-informasi
mengenai teks-teks memmang dan pelaksanaan ritualnya, yakni mengenai
terjemahan dan maksud dalam teks, serta piranti-piranti ritual.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah peneliti
sendiri atau anggota tim peneliti (Sugiyono, 2013, hal. 400). Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen
utama, didukung oleh; (a) pedoman wawancara (interview guide), vyaitu
pertanyaan yang mengkhusus pada hal yang akan diteliti, sehingga dapat
dikembangkan dan diperdalam di lapangan untuk mengumpulkan data; (b) alat
perekam digunakan sebagai alat bantu merekam hasil wawancara; (c) hasil
penelusuran informasi mengenai memmang maggirik bissu dari dokumen-
dokumen terkait; (d) pedoman analisis puisi lisan dengan menggunakan
pendekatan semiotik; (e) Pedoman analisis konteks puisi lisan; (f) pedoman
analisis fungsi puisi lisan; (g) pedoman analisis nilai-nilai yang terkandung dalam
puisi lisan; dan (h) pedoman penyusunan bahan ajar sastra (puisi) lama.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik

observasi, teknik wawancara mendalam, dan studi dokumen.

3.3.1 Observasi

Dalam hal ini yang dimaksudkan observasi adalah cara pengumpulan data
melalui indera mata mengenai suatu gejala atau kenyataan dari apa yang dapat
dilihat, terutama yang berkaitan dengan masalah-masalah yang diteliti. Berkaitan

dengan hal tersebut, peneliti mengamati bissu dalam upacara ritualnya yaitu
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maggirik untuk mendapatkan data yang diperlukan. Untuk mengantisipasi
keterbatasan daya pengamatan peneliti, maka pada saat melakukan observasi,

peneliti akan menggunakan alat perekam audio dan visual.

3.3.2 Wawancara

Wawancara mendalam merupakan suatu cara untuk memperoleh
keterangan secara lisan, yakni berinteraksi dengan seorang informan sesuai
dengan permasalahan penelitian, kemudian dilakukan pencatatan secara
sistematik. Wawancara mendalam dipakai untuk memperdalam informasi dengan
melakukan cross check antar informan untuk mendapatkan verifikasi agar valid
dan reliable. Wawancara mendalam dalam penelitian ini dilakukan dalam rangka
menggali, memahami, dan mengkaji memmang dalam ritual maggirik bissu. Ada
dua alasan pokok yang mendasari peneliti melakukan wawancara mendalam
sewaktu mengumpulkan data. Pertama, wawancara mendalam memungkinkan
peneliti untuk menggali fenomena bissu dan ritualnya, serta aplikasi kebudayaan
bissu tersebut. Kedua, dengan wawancara mendalam, peneliti dapat menanyakan
kepada informan hal-hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa
lampau, masa sekarang, dan harapan masa mendatang. Dalam Kkaitan ini
instrumen wawancara mendalam mengunakan pedoman wawancara (interview

guide).

3.3.3 Studi Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang
(Sugiyono, 2013, hal. 329). Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, biografi, dan peraturan. Dokumen yang berbentuk
gambar misalnya foto dan video. Dokumen yang berbentuk karya monumental
dari seseorang, misalnya karya ilmiah atau karya seni milik orang.

Pada penelitian ini dokumen yang dimaksud, diantaranya adalah video pada
saat bissu melaksanakan ritual maggirik, rekaman pada saat wawancara dengan
anggota bissu, dan karya-karya ilmiah berkenaan dengan bissu, analisis sastra

(mantra) dengan pendekatan struktural, analisis karya sastra dengan pendekatan
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semiotik, analisis nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra, dan karya ilmiah

mengenai pembuatan bahan ajar sastra.

Tabel 3.4. Pedoman Analisis Data

No. Aspek Indikator Tujuan Teori
1 2 3 4 5
Analisis - Pembacaan Untuk Semiotika
memmang Heuristik mengetahui Riffaterre
ritual - Pembacaan makna yang
maggirik Hermeneuitik ada dalam teks
1 dengan - Model dan mantra
" | pendekatan Matriks.
semiotika
Michael
Riffaterre.
Konteks - Konteks budaya Untuk Sibarani Robert
memmang - Konteks sosial mengetahui
ritual - Konteks situasi unsur-unsur
maggirik - Konteks ideologi | selain teks
memmang
2. ritual
maggirik,
tetapi masih
berkenaan
dengan teks
memmang
Analisis Fungsi memmang Untuk - William R.
fungsi teks | berdasarkan analisis mengetahui Bascom
3. | memmang struktur teks, konteks, | fungsi - Dundes
dan makna memmang. | memmang - Wellek dan
ritual maggirik | Werren

Analisis Hal-hal di dalam kaya | Untuk Mulyana Rohmat
nilai-nilai sastra yang dijadikan mengetahui
4 | yang rujukan untuk nilai-nilai yang
" | terkandung | menentukan pilihan terkandung

dalam dalam bertindak. dalam

memmang memmang.

Bahan ajar | Pemanfaatan asil Untuk - Rahmanto
analisis memmang mengetahu - Iskandarwassid
dalam pembelajaran bentuk bahan dan Sunendar.

ajar yang

5. .
sesuai dengan
pemanfaatan
hasil analisis
memmang.
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3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tindakan yang dilakukan terhadap data

penelitian untuk memperoleh jawaban rumusan masalah. Tindakan yang

dilakukan terhadap data-data yang telah dikumpulkan untuk memperoleh jawaban

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

Menanskripsi. Menurut Endraswara, 2009, him. 96), traskripsi, yaitu langkah
untuk mengubah data lisan ke tulis, adalah teknik yang tidak bisa dielakkan
dalam penelitian folklor. Dalam mentranskrip, peneliti tidak dibenarkan untuk
mengubah satu huruf dan kata pun karena huruf dan kata merupakan simbol
yang sangat berharga (Endraswara, 2009, him. 96). Isi memmang dalam ritual
maggirik bissu ditranskrip melalui cara menyimak mantra yang diucapkan
bissu pada rekaman video secara berulang-ulang.Teks memmang yang telah
ditranskripkan dari video diklarifikasi kepada anggota bissu. Menurut
Endraswara (2009, hlm. 96), dalam proses trasnkrip data lisan ke tulis,
mungkin sekali ada kata-kata yang tidak jelas dan kacau, sehingga harus
digali ulang di lapangan dan bukan dilompati.

Menerjemahkan. Jika data telah berupa transkrip yang bisa dibaca, peneliti
baru melakukan penerjemahan untuk mempermudah pemahaman orang yang
tidak memahami bahasa asli data (Endraswara, 2009, him. 97). Beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam terjemahan teks lisan, yaitu (a) sebaiknya
pahami dulu kata-kata yang kurang dikenal; (b) bisa menggunakan beberapa
kamus yang komunikatif; (c) terjemahan teks bukan kata per kata; (d)
penyajian bahasa terjemahan hausnya ke dalam bahasa dan susunan yang
mudah dipahami oleh banyak orang; (e) penerjemahan hendaknya
kontekstual, memerhatikan aspek-aspek di luar teks (Endraswara, 2009, him.
98). Jika peneliti mengalami jalan buntu dalam penerjemahan, peneliti dapat
melakukan beberapa hal; (a) mencari padanan kata, ungkapan, dan gaya
bahasa yang sejenis; (b) peneliti dapat menanyakan kepada informan dan
narasumber lain; (c) menghubungkan antara konteks dan teks lain yang
senada (Endraswara, 2009, him. 98). Yang penting dalam terjemahan harus
bisa menyuarakan ide asli teks (Endraswara, 2009, him. 98). Teks memmang
diterjemahkan dengan melibatkan bissu, teman sejawat yang memahami dan
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sering menggunakan bahasa Bugis, serta teks terjemahan | La Galigo yang
notabene menggunakan bahasa yang sama dengan bahasa memmang.

3) Menganalisis teks memmang dengan pendekatan semiotik Michael Riffaterre.

4) Menganalisis konteks memmang dengan berpedoman pada hasil wawancara,
dan video pembacaan memmang dalam ritual maggirik, dan dokumen karya
ilmiah yang berkaitan dengan konteks penuturan memmang.

5) Menganalisis fungsi teks memmang dengan berpedoman pada teori-teori
fungsi sastra lisan.

6) Menganalisis nilai-nilai yang terkandung dalam teks memmang.

7) Membahas hasil penelitian dalam bentuk pemaknaan hasil temuan penelitian
yang berpedoman kepada teori dan pendapat para ahli.

8) Menyusun alternatif bahan ajar berdasarkan hasil kajian semiotik, konteks,
fungsi, dan nilai-nilai yang terkandung dalam memmang maggirik bissu.

9) Menyimpulkan hasil kajian semiotik, konteks, fungsi dan nilai-nilai yang
terkandung dalam memmang maggirik bissu , serta bentuk pemanfaatannya
sebagai bahan ajar dalam pendidikan formal.

3.5 Isu Etik

Hal yang akan diteliti adalah teks memmang pada saat ritual tari maggirik
dilakukan. Teks ini dibacakan dengan suara yang dapat didengar oleh pengunjung,
sehingga dapat dikatakan bahwa teks ini tidak dirahasiakan dan memang
diperkenankan untuk diketahui banyak orang. Sebelum dilakukan pengambilan
data, peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada para bissu. Peneliti diberi
syarat untuk ikut serta dalam pelaksanaan ritual meminta izin pada benda pusaka
bissu sebelum memulai kegiatan penelitian. Setelah syarat tersebut dipenuhi,
pemimpin bissu memberikan izinnya untuk melakukan penelitian.

Bissu diberitahu bahwa data yang diperoleh darinya akan dimuat dalam
tesis. Teks memmang yang dianalisis diperoleh dari bissu pada saat ritual
dilakukan. Memmang yang didengar berulang-ulang dari video pelaksanaan ritual
ditranskripkan, lalu diserahkan kembali kepada pemimpin bissu untuk dilakukan
verifikasi teks. Pada saat dilakukan wawancara, beberapa pertanyaan tidak
dijawab oleh bissu dan ada yang dijawab dengan isyarat saja. Dengan demikian,
data yang diperoleh adalah data yang memang ingin dibagikan oleh bissu karena
bissu tidak menjawab pertanyaan dan tidak memberikan informasi yang tidak
diinginkannya.
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